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Ketika memasuki masa remaja  pengambilan keputusan secara mandiri semakin 
meningkat, seperti tentang masa depan, teman-teman mana yang dipilih, apakah 
harus kuliah lalu yang sering terjadi di sekolah menengah atas adalah 
permasalahan akademik dan keputusan karier, serta beragam aktivitas sosial. 
Pengambilan keputusan adalah bentuk pemilihan dari berbagai alternatif tindakan 
yang melibatkan faktor faktor kognisi, motif, dan sikap. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan 
pengambilan keputusan, sumbangan efektif kematangan emosi dengan 
pengambilan keputusan, tingkat kematangan emosi dan pengambilan keputusan. 
Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kematangan emosi dan 
pengambilan keputusan. Subjek penelitian ini adalah 169 siswa SMA N 2 
Sukoharjo. Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling. Metode menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur 
skala kematangan emosi dan skala pengambilan keputusan. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi non parametric dengan 
analisis Kendall. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi 0,424 
dengan sig = 0,000; (p < 0,001) artinya ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada remaja 
di SMA N 2 Sukoharjo. Sumbangan efektif atau peranan kematangan emosi 
dengan pengambilan keputusan sebesar 18%, sisanya 82% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Variabel pengambilan keputusan memiliki rerata empirik (RE) sebesar 89,11 
sehingga memiliki kategori yang tergolong tinggi, sedangkan variabel kematangan 
emosi diketahui memiliki rerata empirik (RE) sebesar 77,80 sehingga memiliki 
kategori yang tergolong tinggi.   
 




When entering adolescence increases the level of decision making, such as about 
the future, my friends are selected, whether to college and often happens in high 
school is the problem oacademic and career decisions, as well as a variety of 
social activities. The decision is the selection of the various alternative forms of 
action that involves factors of cognition, motives, and attitudes. The purpose of 
this study was to investigate the colerration between emotional maturity in 
decision-making, effective contribution to the decision-making emotional 
maturity, emotional maturity level of decision-making. The hypothesis of this 
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study wa to investigate the colerration between emotional maturity and decision 
making.  The subjects were 169 students SMA N 2 Sukoharjo. The sampling 
technique used in this study is a cluster random sampling.The method of using a 
quantitative approach to measuring instrument emotional maturity scale and the 
scale of decision-making. Data analysis techniques used in this study is a non-
parametric correlation with Kendall analysis.Based on the analysis of data 
obtained with a correlation coefficient of 0.424 sig = 0,000; (P <0.001) means 
there is a significant positive relation between emotional maturity to decisions on 
teenagers in high school N 2 Sukoharjo. Effective contribution or role of emotions 
in decision-making maturity of 18%, the remaining 82% are influenced by other 
factors. Variables decision had a mean empirical (RE) amounted to 89.11 so that it 
has a relatively high category, while the variable known to have the emotional 
maturity empirical mean (RE) amounted to 77.80 so that it has a relatively high 
category.  
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1. PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah periode transisi dari perkembangan manusia fisik dan 
mental yang terjadi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Menurut Krishan Lal 
(2014) Karena remaja mengalami berbagai perubahan kognitif dan fisik yang 
kuat, bimbingan adalah salah satu cara yang tepat pada fase penting kehidupan ini. 
Semua lebih penting untuk meningkatkan konsep diri positif, memperkaya 
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pengambilan keputusan, resolusi 
konflik dan manajemen emosi.  Tuti, Tjahjono, dan Kartika (2006) menambahkan 
bahwa masalah pengambilan keputusan yang sering terjadi di sekolah menengah 
atas adalah permasalahan akademik dan keputusan karier, serta beragam aktivitas 
sosial.   
Informasi yang didapat dari artikel Majalah Psikologi Plus, edisi VII NO 4 
Oktober 2012 (dalam Laila 2013) bahwa banyak remaja bersikap manja sehingga 
menjadi sulit dalam mandiri berfikir, diberi masukan, berempati, melihat kebaikan 
orang lain, cenderung egois, berpemikiran praktis dan mengalami kebingungan 
jika dihadapkan pada pilihan hidup sehingga cenderung mengikuti keputusan 
orang lain. 
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 
tahun 2007 pada remaja perempuan dan laki-laki berusia 15-19 tahun yang tidak 
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menikah, terdapat beberapa masalah yang dihadapi remaja di Indonesia 
dipengaruhi faktor dari dalam maupun dari luar. Faktor yang berasal dari dalam 
diri individu antara lain, masalah psikologis dan sosial yang dihadapi, belum 
matangnya emosi, kurangnya control diri, kemampuan pengambilan keputusan 
yang rendah, serta tidak terbiasa mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan faktor yang berasal dari luar individu antara lain, persoalan keluarga, 
pengaruh negatif dari teman sebaya, dan pengaruh negatif dari komunitas. 
Hasil  wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap ibu Mardiyanti 
selaku guru BK di SMA N 2 Sukoharjo , pada tanggal 08 April 2016 pukul 09.00 
WIB, diungkapkan  sebagai berikut : 
“Banyak siswa yang masih bingung memilih jurusan kuliah sebagai studi 
lanjut bahkan jumlahnya sekitar 65 % dari total 260 siswa dikelas XII dan 
40% dari total 225 siswa kelas XI . Hal ini terjadi karena kurangnya 
informasi tentang jurusan kuliah yang akan diambil, nilai yang rendah, 
minat untuk kuliah yang rendah, pengaruh teman sebaya dan paksaan 
orangtua.” 
Menurut Asekon (dalam Suptiyanto dan Guritnaningsih 2005),  pada situasi 
pengambilan keputusan yang sifatnya rutin sehari hari,  individu dimungkinkan untuk 
menentukan alternatif pilihan melalui  judgment sederhana, namun pada situasi putusan 
yang kompleks, mutlak diperlukan suatu prosedur problem solving dengan tahapan 
yang lebih sistemasis. Aspek dalam pengambilan keputusan adalah 
mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan dan analisis masalah, 
mengembangkan berbagai alternatif solusi, mengevaluasi alternatif, memilih 
alternatif terbaik, melaksanakan keputusan dan evaluasi menurut Bacon (dalam 
Hasan, 2002). 
Kenyataan membuktikan seringkali remaja dalam kehidupannya cenderung 
kurang berfikir matang dalam mengambil keputusan, sehingga keputusan yang 
diambil remaja bukannya menyelesaikan masalah namun justru menambah 
persoalan-persoalan baru. Ketidakmampuan remaja mengambil keputusan yang 
tepat seringkali menyebabkan timbulnya permasalahan dan meninggalkan trauma 
psikis, Sarwono (1997). Masa remaja merupakan masa dimana individu sudah 
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mempersiapkan diri untuk masa depan. Namun pada kenyataannya banyak siswa 
yang belum mencapai kematangan emosi dengan baik. Fenomena masa anak 
remaja sekarang ini masih banyak kita melihat banyak remaja menghabiskan 
waktunya dalam hal-hal yang tidak bermanfaat bagi dirinya dan bahkan 
melakukan hal-hal yang bisa merusak dirinya dan masa depannya.  
Seharusnya mereka (remaja) sudah mampu merencanakan dan 
mempersiapkan masa depannya yang lebih baik. Di era globalisasi sekarang ini 
remaja dituntut untuk lebih proaktif lagi dalam merencanakan dan mempersiapkan 
masa depannya. Jika itu tidak dilakukan oleh para remaja maka akan tergilas oleh 
kejamnya zaman. Terkadang kita mendengar remaja yang mengeluhkan akan 
masa  depannya, mereka tidak mengetahui mau jadi apa, pekerjaan apa yang 
cocok baginya. Menurut S. Punithavathi (2013) Pengambilan keputusan dapat 
dianggap sebagai proses mental atau proses kognitif yang mengakibatkan 
pemilihan tindakan di antara beberapa skenario alternatif. Faktor seperti sosial, 
perbedaan interpersonal, kognitif dan individu juga dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan hampir secara universal 
didefinisikan sebagai " memilih antara alternatif ".  Menurut Noorderhaven 
(dalam Peilouw & Nursalim, 2013), faktor-faktor dalam diri individu yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan antara lain adalah kematangan emosi, 
kepribadian, intuisi, dan umur. 
Damasio (dalam Goleman, 2009) mengatakan bahwa emosi berperan besar 
terhadap suatu tindakan dalam pengambilan keputusan “rasional”. Goleman 
(2009) Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khas, suatu 
keadaan bilogis, dan psikologis serta serangkain kecenderungan untuk bertindak. 
Menusia memiliki dua pikiran. Pertama, pikiran rasional yang merupakan model 
pemahaman yang disadari, bijaksana, dan mampu bertindak hati-hati. Akan tetapi, 
bersamaan dengan hal tersebut terdapat pikiran lain yang impulsif, berpengaruh 
besar, dan terkadang tidak logis, pikiran tersebut adalah pikiran emosi. Menurut 
Krishan Lal (2014), Emosi memainkan peran sentral dalam kehidupan individu, 
seseorang diharapkan memiliki kematangan emosi yang lebih tinggi untuk 
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memimpin hidup yang efektif. Hal ini juga benar bahwa perilaku kita terus 
dipengaruhi oleh tingkat kematangan emosi yang kita miliki. 
Penelitian Hasan (2002) mendapatkan hasil bahwa kematangan emosi 
mempengaruhi strategi coping remaja, bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara kematangan emosi dengan pemilihan strategi coping yang berorientsi padsa 
pemecahan masalah dengan hasil 22,5%. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin matang emosi remaja maka akan semakin mudah 
pemecahan masalah yang dihadapinya.  
Kematangan emosi dapat mempengaruhi kemampuan pengambilan 
keputusan. Swan (dalam Anik, 1989), mengatakan bahwa dalam pengambilan 
keputusan dalam membeli dapat dilakukan secara rasional dan emosional, antara 
rasional dan emosional merupakan hal yang terpisah bahwa antara respon kognisi 
dan afeksi adalah tidak tergantung. Kemampuan pengambilan keputusan yang 
tinggi didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki, potensi yang dimiliki, 
lingkungan sekitar dan pendapat orang lain. Namun sebaliknya apabila 
kematangan emosinya rendah, maka kemampuan pengambilan keputusan pun 
rendah. Seseorang remaja yang matang secara emosianl dan pikirannya akan dapat 
bereaksi secara positif.  
Meichati (2001) mengemukakan bahwa manusia senantiasa dipengaruhi 
oleh keadaan emosi, pikiran dan pertimbangan akalnya. namun dalam situasi 
tertentu seringkali emosi lebih berpengaruh dari pada fungsi akalnya. Hal ini akan 
menimbulkan berbagai macam persoalan yang menganggu emosi seseorang. 
Sementara itu dilihat dari perbedaannya antara pria dan wanita, baik itu secara 
psikologis maupun sosiologis dapat diterangkan bahwa pria rasional, lebih tegas, 
agresif, tidak bergantung, berprestasi kompetetif (Musen, 1987), sedangkan 
wanita itu emosional, pasif, sensitif, menekankan pada aspek interpersonal, 
conform, lebih mudah dipengaruhi (Kartini Kartono, 1986). 
Geeta S. Pastey and Vijayalaxmi A. Aminbhavi ( 2006) emosi adalah 
kekuatan motivasi yang besar sepanjang rentang kehidupan manusia yang 
mempengaruhi aspirasi, tindakan dan pikiran individu. Menurut Bala 
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Subramanian (2014) kematangan emosi adalah kemampuan untuk menangani 
secara konstruktif dengan realitas. Aspek kematangan emosi yang dikemukakan 
oleh Walgito (2003) diantaranya: penerimaan diri sendiri dan oranglain, tidak 
implusif, kontrol emosi, berfikir objektif, tanggung jawab dan ketahanan 
menghadapi frustasi. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara kematangan emosi dengan pengambilan 
keputusan pada remaja di SMA N 2 Sukoharjo oleh karena itu rumusan 
masalahnya adalah “Apakah Ada Hubungan antara Kematangan Emosi dengan 
Pengambilan Keputusan Pada Remaja di SMA N 2 Sukoharjo?”. Adapun  tujuan 
dari penelitian ini mengatahui hubungan antara kematangan emosi dengan 
pengambilan keputusan pada remaja di SMA N 2 Sukoharjo, mengetahui tingkat 
kematangan emosi  pada remaja di SMA N 2 Sukoharjo, mengetahui tingkat 
pengambilan keputusan pada remaja di SMA N 2 Sukoharjo, mengetahui peran 
atau Sumbangan efektif kematangan emosi dengan pengambilan keputusan remaja 
pada remaja di SMA N 2 Sukoharjo. Hipotesis dari penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan positif antara kematangan emosi dengan pengambilan 
keputusan.  
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. 
Populasi yang digunakan yaitu siswa SMA N 2 Sukoharjo beralamat di Jl. Raya 
Solo-Kartasura, Mendungan, Pabelan. Sampel yang diambil yaitu siswa kelas IIX 
IPA 1, IIX IPS 2, IIX IPS2, XII IPS 3 dan XII BAHASA 1 yang berjumlah 169 
siswa dengan teknik cluster random sampling yaitu sampel berdasarkan kelas-
kelas bukan dari individu yang kemudian kelas kelas tersebut dipilih secara acak 
atau random (Hadi, 2004).  
Alat ukur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah skala pengambilan 
keputusan dan skala kematangan emosi. Setelah kedua skala yaitu skala 
pengambilan keputusan dan skala kematangan emosi dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing maka langkah selanjutnya dilakukan uji validitas isi dengan 
profesional judgement oleh tiga dosen penilai. Kemudian setelah dilakukan 
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penilaian oleh profesional judgement tersebut, lalu diuji validitas menggunakan 
rumus formula Aiken’s maka aitem yang validitasnya kurang dari 0,6 dinyatakan 
gugur, dan sebaliknya jika validitasnya lebih dari 0,6 maka memenuhi kriteria dari 
validitas.  
 
Uji reliabilitas menggunakan formula koefisian Alpha Cronbach. Uji 
validitas menggunakan profesional judgement dengan menggunakan rumus 
formula Aiken’s. Analisis data menggunakan korelasi non parametric dengan 
analisis Kendall. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula Aiken’s, diperoleh 30 aitem 
skala pengambilan keputusan yang dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
penelitian, yang terdiri dari 15 aitem favourable dan 15 aitem unfavorable. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula Aiken’s, diperoleh 28 aitem skala 
kematangan emosi yang dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian, yang 
terdiri dari  aitem 14 favuorable dan 14 aitem unfavorable.  
Hasil uji reliabitas koefisien Cronbach’s Alpha untuk skala pengambilan 
keputusan  yaitu 0,876 dengan jumlah aitem sebanyak 29, dan koefisien 
Cronbach’s Alpha untuk skala kematangan emosi yaitu 0,867 dengan jumlah 
aitem 25.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi non parametric. Hasilnya 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,424 dengan (p) = 0,000 (p ˂ 0,01). Hal 
ini menunjukkan ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan 
pengambilan keputusan. Semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi 
kemampuan pengambilan keputusan, sebaliknya semakin rendah kematangan 
emosi maka semakin rendah kemampuan pengambilan keputusan. Sehingga 
hipotesis yang penulis ajukan diterima. 
Sumbangan efektif kematangan emosi dengan pengambilan keputusan 
sebesar 18%, ditunjukkan oleh koefisien determinan (r²) = 0,18 Berarti masih 
terdapat 82% faktor lain yang mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan. 
Faktor lain tersebut menurut Noorderhaven (dalam Peilouw & Nursalim, 2013), 
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seperti kepribadian, intuisi, umur. Hal ini diperkuat dengan penelitian Refti (2010) 
yang berjudul hubungan antara religiusitas dengan kemampuan pengambilan 
keputusan. Sumbangan efektif religiusitas dengan kemampuan pengambilan 
keputusan adalah sebesar sebesar 16,6% yang ditunjukkan oleh (r²) sebesar 0,166. 
Hal ini berarti masih terdapat 83,4% variabel lain yang mempengaruhi 
kemampuan pengambilan keputusan di luar variabel religiusitas. 
Hasil kategorisasi variabel pengambilan keputusan mempunyai rerata 
empirik (RE) sebesar 89,11 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 72,5 yang berarti 
variabel pengambilan keputusan termasuk dalam kategori tinggi. Dari kategorisasi 
skala pengambilan keputusan diketahui bahwa 7,30% (12 orang) memiliki 
kemampuan pengambilan keputusan yang tergolong sedang, 69% (116 orang) 
memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang tergolong tinggi, dan 23,70% 
(40 orang) memiiki kemampuan pengambilan keputusan yang tergolong sangat 
tinggi. Ini menunjukkan bahwa prosentase pengambilan keputusan dari jumlah 
terbanyak berada pada posisi tinggi.  
Hasil kategorisasi variabel kematangan emosi emosi diketahui bahwa rerata 
empirik (RE) sebesar 77,80 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 62,5 yang berarti 
variabel kematangan emosi termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan 
kategorisasi skala kematangan emosi diketahui bahwa 11,24% (19 orang) 
memiliki kematangan emosi yang tergolong sedang, 72,20% (122 orang) memiliki 
kematangan emosi yang tergolong tinggi, dan 16,56% (28 orang) memiliki 
kematangan emosi yang tergolong sangat tinggi. 
Secara umum hasil dari analisis variabel kematangan emosi yang tinggi 
berhubungan dengan pengambilan keputusan yang tinggi juga. Namun demikian 
ada 11,24% responden yang memiliki kematangan emosi sedang dan 16,56% 
sangat tinggi. Individu yang memiliki kematangan emosi yang baik (tinggi) akan 
mempunyai control diri yang terkendali dan baik, hal ini akan memberikan 
dampak positif. 
Menurut Noorderhaven (dalam Peilouw & Nursalim, 2013), banyak faktor 
yang mempengaruhi pengambilan keputusan, salah satunya adalah kematangan 
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emosi. Albin (Yuniarti, 2009) menyatakan kematangan emosi memiliki pengertian 
sebagai kemampuan untuk memikirkan emosi yang membantu meningkatkan 
kemampuan untuk menguasainya atau mengendalikannya. Hal ini memberikan 
manfaat bahwa semakin matang emosi seseorang maka akan dapat menguasai 
pikiran dan dapat memecahkan berbagai masalah yang dihadapi seperti 
pengambilan keputusan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya, ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kematangan emosi dengan pengambilan keputusan pada remaja 
di SMA N 2 Sukoharjo, tingkat kematangan emosi pada remaja di SMA N 2 
Sukoharjo tergolong tinggi, tingkat pengambilan keputusan  pada remaja di SMA 
N 2 Sukoharjo tergolong tinggi, sumbangan Efektif antara kematangan emosi 
dengan pengambilan keputusan  pada remaja di SMA N 2 Sukoharjo sebesar 18%, 
ditunjukkan oleh koefisien determinan (r²) = 0,18%. 
Siswa diharapkan tetap meningkatkan kematangan emosi sehingga akan 
diperoleh kemampuan pengambilan keputusan yang tinggi.  Cara meningkatkan 
kematangan emosi tersebut  dengan cara selalu berfikir positif, selalu intropeksi 
diri, mencoba memahami karakteristik oranglain, mencoba menghargai pendapat 
dan kelebihan oranglain. 
Instansi terkait disarankan dapat meningkatkan kematangan emosi siswa 
sehingga akan diperoleh kemampuan pengambilan keputusan yang tinggi ,dengan 
cara memperhatikan kondisi setiap siswa dan membantu siswa mengatasi masalah 
yang sedang dialami oleh siswa, dan juga memperhatikan kondisi psikologi siswa 
khususnya masalah kematangan emosi siswa, untuk memacu prestasinya sehingga 
menghasilkan lulusan berkualitas baik dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Peneliti lain disarankan dapat melakukan penelitian dengan metode yang 
berbeda (kualitatif) diharapkan dapat mengungkap lebih dalam lagi tentang faktor-
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